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Abstrak
 

Pasar Seni Ancol adalah ruang seni dan budaya Jakarta yang dalam beberapa dekade terakhir mengalami

degradasi akibat penurunan jumlah pengunjung dan seniman. Penurunan ini menunjukkan kebutuhan

revitalisasi untuk mengembalikan fungsi dan daya tariknya sebagai ruang seni dan budaya perkotaan melalui

strategi regenerasi perkotaan. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan pendekatan studi

kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan komunitas seniman, pengelola Pasar

Seni Ancol, dan Pemerintah. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa Pasar Seni Ancol menghadapi

minimnya visibilitas seniman dan karya seni mereka. Situasi ini diperburuk oleh hubungan sosial yang

kurang harmonis antara pengelola dan komunitas seniman. Selain itu, pengelolaan Pasar Seni Ancol kurang

adaptif terhadap perubahan preferensi seni di era digital. Diversifikasi dan valuasi karya seni juga tidak

selaras dengan karakteristik demografi pengunjung. Penelitian ini merekomendasikan strategi revitalisasi

Pasar Seni Ancol sebagai ruang seni dan budaya perkotaan yaitu pembukaan akses tanpa biaya masuk bagi

publik untuk meningkatkan visibilitas serta restrukturisasi manajemen pengelola yang lebih profesional dan

adaptif. Transformasi manajemen pengelolaan juga diusulkan untuk beradaptasi dengan preferensi seni dan

budaya di era digital. Diversifikasi karya seni dan valuasi karya direkomendasikan untuk memenuhi

preferensi dan kemampuan finansial demografi pengunjung yang beragam.

......Pasar Seni Ancol, a significant art and cultural space in Jakarta, has experienced degradation over the

past decades due to a decline in visitor numbers and artist engagement. This decline highlights the urgent

need for revitalization to restore its function and appeal as an urban art and cultural hub through urban

regeneration strategies. This study employs a qualitative methodology using a case study approach. Data

were collected through semi-structured interviews with the artist community, Pasar Seni Ancol

management, and government representatives.The findings reveal that Pasar Seni Ancol faces a lack of

visibility for its artists and their works, compounded by strained social relations between management and

the artist community. Additionally, its management has been inadequately responsive to evolving artistic

preferences in the digital era. The absence of diversified and appropriately valued artworks further

undermines its attractiveness to its visitor demographics. This study recommends several revitalization

strategies for Pasar Seni Ancol, including opening public access free of charge to enhance visibility and

restructuring management to be more professional and adaptive. Transforming management practices is also

suggested to align with changing artistic and cultural preferences in the digital age. Diversifying art

offerings and adjusting valuations are further recommended to cater to the diverse preferences and financial

capacities of its visitor base, enabling Pasar Seni Ancol to reclaim its relevance as a dynamic and inclusive

urban art and cultural space.
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